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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi di 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Ciamis”. Ronggeng Kaleran merupakan 
pertunjukan yang wajib dalam Upacara Hajat Bumi di Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Ciamis. Diselenggarakan pada Bulan Muharram setiap tahunnya.  
Maka dari itu peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini melalui 
beberapa rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana struktur penyajian Ronggeng 
Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi di Kecamatan Sukadana Kabupaten Ciamis, 
(2) Bagaimana rias dan busana Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi di 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Ciamis, dan (3) Bagaimana peran Ronggeng 
Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi di Kecamatan Sukadana Kabupaten Ciamis. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan struktur penyajian Ronggeng 
Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi, (2) Mendeskripsikan rias dan busana 
Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi, dan (3) Mendeskripsikan peran 
Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
struktur penyajian Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi terbagi 
menjadi: persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Rias dan busana yang dikenakan 
penari Ronggeng Kaleran berubah dari masa ke-masa seiring perkembangan 
zaman. Dan peran Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi terdapat 
beberapa peran, dinilai dari keberadaan Dusun Cariu yang mempunyai 
pantangan mempertunjukan kesenian wayang (lalakon). Sementara itu kesenian 
yang disukai oleh para sesepuh Dusun Cariu yaitu seni ibing buhun Sunda yaitu 
Ronggeng Kaleran. Dalam pelaksanaannya selain untuk hiburan, pertunjukan 
Ronggeng Kaleran dalam Upacara Hajat Bumi menyelipkan unsur seni dalam 
acara kerohaniannya.  
 
Kata Kunci: Ronggeng Kaleran, Upacara Hajat Bumi, adat istiadat, budaya 
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ABSTRAK 

This research is entitled "Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony in 
Sukadana district". Ronggeng Kaleran is a mandatory performance at Hajat 
Bumi's Ceremony in Sukadana district. It is held in the month of Muharram 
every year. Therefore, the researcher limits the problems in this study through 
several problem formulations, namely: (1) How is the presentation structure 
Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony in Sukadana district, (2) How to 
make up and dress Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony in Sukadana 
district, and (3) How is the role Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony in 
Sukadana district. The purpose of this research is: (1) Describe the presentation 
structure Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony, (2) Describe make up 
and dress Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony, and (3) Describe the role 
Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony. The method used in this research 
is descriptive analysis method with a qualitative approach. The technique used in 
this research is the technique of observation, interview, documentation, and 
literature study. Based on the results of this study, presentation structure 
Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony divided into: preparation, 
execution, and closing. The makeup and clothes worn by Ronggeng Kaleran 
dancers have changed from time to time along with the times. And  the role 
Ronggeng Kaleran at Hajat Bumi's Ceremony there are several roles, judged from 
the existence of Dusun Cariu which has a taboo on performing puppet arts 
(characterization). Meanwhile, the art favored by the ancestors of Dusun Cariu is 
the old Sundanese dance, Ronggeng Kaleran. In its implementation, apart from 
entertainment, the Ronggeng Kaleran performance in the Hajat Bumi’s 
Ceremony inserts elements of art in its spiritual event.  

Keywords: Ronggeng Kaleran, Hajat Bumi’s Ceremony, etnic, culture 
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